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MOTO

"Never give up on what you really want to do. The person
with big dream is more powerfull then the one with all
facts"
(Albert Einstein) 1

"...Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada mereka
sendiri..."
(Q.S Ar-ra’du:11) 2

LAlbert Einstein. Seorang limuan Fisika.
’Departemen Agama Republik Indonesia. 2004-Qur'an dan TerjemahannyaBandung: CV.
Penerbit Diponegoro.
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RINGKASAN

Nilai Ketidakteraturan Total Selimut pada Graf Hasil Operasi Total Comb
Product dari Graf-Graf Khusus ; Yessy Eki Fajar Reksi, 131810101001; 2017: 49
halaman; Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam
Universitas Jember.

Salah satu topik dalam teori graf adalah pelabelan graf. Pelabelan merupakan
pemetaan yang memetakan himpunan titik dan himpunan sisi kesuatu bilangan asli
yang disebut label. Salah satu jenis pelabelan total ketidakteraturan adalah pelabelan
total ketidakteraturan selimut. Pelabelan total ketidakteraturan selimut merupakan
pemetaan himpunan titik dan himpunan sisi pada himpunan bilangan bulat positif
{1,2,3, ..., k} sedemikian hingga bobot setiap selimut berbeda. Nilai minirkyada
pelabelan total ketidakteraturan selimdtirregular total labelling pada grafG
disebut dengartotal H-irregularity strengthdinotasikan dengatHs(G) didefinisikan
sebagaif : V(G) U E(G) — {1,2,3, ..., k} untuk sebarang selimuf C G, bobot
total selimutW (H) = E,cv ) f(v) + SBecpm) f(e) berbeda.

Pada penelitian ini menggunakan graf hasil opetatl comb productdari
graf-graf khusus. Graf khusus yang digunakan pada penelitian ini yaitu : graf lintasan
(Path Grapl), graf siklus Cycle Graph, graf roda Wheel Graph graf buku segitiga
(Triangular Book Graph, graf semi jahangir§emi Jahangir Graph graf kipas Fan
Graph), dan graf timbunan bukuSfacked Book Graph Pada operadiotal comb
product menggunakan graf lintasa®() sebagai graf dasar dan graf siklus (),
graf roda Vs), graf buku segitiga 8t3), graf semi jahangir{.J,), graf kipas ¢}),
graf timbunan bukuZ, ) sebagai graf< dimanak” merupakan subgraf dari gréaf.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deduktif aksiomatik
dan metode pendeteksian pola. Metode deduktif aksiomatik, yaitu dengan
menurunkan aksioma atau teorema yang telah ada. Dengan metode tersebut diperoleh
bahwa batas bawah nilai ketidakteraturan total selitdlit pada graf hasil operasi
total comb productadalahtHs(G) > (’%1. Metode pendeteksian pola,
digunakan untuk merumuskan pola pelabelan titik dan pelabelan sisi secara
umum sedemikian hingga setiap selimut memiliki bobot berbeda. Pelabelan titik

Vil
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dan pelabelan sisi yang telah didapatkan digunakan untuk merumuskan nilai
ketidakteraturan total selimut pada graf hasil opet@tsi comb product

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan niléls (total H-irregularity
strength)dari beberapa graf hasil operastal comb product Pada penelitian ini
dihasilkan 6 teorema baru, yaitu :
Teorema 4.1 Misal G adalah graf hasil operasotal comb productP, dan Bt

dinotasikan dengaf,>Bt;) danH = C;. Maka
tHs(P,>Bt;) = [2]

Teorema 4.2 Misal G adalah graf hasil operasotal comb productP, dan C,
dinotasikan dengafP,>C,) danH = C,. Maka

tHs(P,Cy) = [229]

Teorema 4.3 Misal G adalah graf hasil operasotal comb productP, dan W
dinotasikan dengafP,>Ws) danH = C5. Maka

tHs(P,>Ws) = 2n

Teorema 4.4 Misal G adalah graf hasil operasotal comb productP, dan S.J;
dinotasikan dengafP,>S.J,) danH = C;. Maka

tHs(P,>SJy) = [42]

Teorema 4.5 Misal G adalah graf hasil operasotal comb productP, dan F}
dinotasikan dengafP,>F,) danH = Cs. Maka

tHs(P,>Fy) = [9%2]

Teorema 4.6 Misal G' adalah graf hasil operasotal comb productP, dan B,
dinotasikan denga(P,> B, ,) danH = C,. Maka

tHS(PnEBLLQ) = ’7%—‘

viii
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teori graf pertama kali diperkenalkan oleh Leonhard Euler pada tahun 1736
dengan mempublikasikan masalah jembatan Konigsberg dan solusi atas permasalahan
tersebut menggunakan teori graf. Graf merupakan pasangan himpunan titik dan
himpunan sisi. Keterkaitan titik-titik pada graf membentuk sisi dan dipresentasikan
pada gambar sehingga membentuk pola tertentu.

Salah satu topik dalam teori graf adalah pelabelan graf yang diperkenalkan oleh
Kotzig dan Rosa tahun 1970. Pelabelan merupakan pemetaan yang memetakan
himpunan titik dan himpunan sisi kesuatu bilangan asli yang disebut label.
Berdasarkan elemen-elemen yang terlabeli (daerah asal pemetaannya), pelabelan
dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu pelabelan titédetex labeling, pelabelan sisi
(edge labeliny dan pelabelan totatdtal labeling. Beberapa macam pelabelan graf
yang telah dikaji diantaranya pelabelan Harmoni, pelabelan ajaib, dan pelabelan anti
ajaib (Arafahet al., 2015).

Chartrandet al., tahun 1988 mulai mempelajari tentang irregular atau jaringan
ketidakteraturan. Kemudian Dinitzt al., mempelajari ketidakteraturan pada suatu
graf pada tahun 1992. Selain itu, nilai ketidakteraturan juga diperkenalkan oleh Togni
tahun 1992 dan Friez al.,, tahun 2004. Ada beberapa jenis pelabelan graf, salah satu
diantaranya adalah pelabelan total ketidakteraturan. Beberapa macam pelabelan total
ketidakteraturan yakni pelabelan total ketidakteraturan titik dan pelabelan total
ketidakteraturan sisi (Baczt al., 2007).

Pada tahun 2016, Agustiet al mengembangkan kajian tentang pelabelan

total ketidakteraturan yaitu pelabelan total ketidakteraturan selifAuitrégular
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total labelling dimana H merupakan selimut dari suatu grdf. Pelabelan

total ketidakteraturan selimut merupakan pengembangan dari pelabelan total
ketidakteraturan sisi dimana pada pelabelan total ketidakteraturan sisi dicari nilai
minimum dengan menerapké&s(G)(total edge irregularity strengfhyang digunakan

untuk melabeli setiap himpunan titik dan himpunan sisi sehingga bobot setiap sisinya
berbeda. Sedangkan pada pelabelan total ketidakteraturan selimut dicari nilai bilangan
positif minimum dengan menerapkahis(G) (total H-irregularity strength yang
digunakan untuk melabeli setiap himpunan titik dan sisi sehingga bobot setiap selimut
dari suatu gra berbeda.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan bahan kajian tentang nilai
ketidakteraturan total selimuttofal H-irregularity strength pada beberapa graf
khusus hasil operasi. Pada penelitian ini menggunakan beberapa graf khusus seperti
graf lintasan Path Graph (P,), graf siklus Cycle Graph (C,,), graf roda Wheel
Graph) (W,,), graf buku segitigaTriangular Book Graph (Bt,,), graf semi jahangir
(Semi Jahangir Graph(SJ,), graf kipas Fan Graph (F},), dan graf timbunan buku
(Stacked Book Graph(B,,,). Operasi graf adalah cara untuk menghasilkan suatu
graf baru dengan mengoperasikan dua buah graf. Opewadh produciatau disebut
juga comb titik merupakan salah satu operasi graf yang mengalami perkembangan
menjadi comb sisi €gdge comb produgtdan comb total tbtal comb produdt
Berdasarkan uraian diatas belum ada penelitian tentang nilai ketidakteraturan total
selimut pada graf khusus dengan pengembangan ogetakicomb product Oleh
sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti kajian tentang nilai ketidakteraturan total
selimut pada graf khusus dengan opetatsl comb productGraf baru yang terbentuk
dari hasil operastotal comb productakan dicari nilai bilangan positif seminimal
mungkin dengan penerap#fs(G) atau nilai ketidakteraturan total selimut yang akan
digunakan untuk melabeli setiap himpunan titik dan himpunan sisi sehingga bobot

setiap selimut berbeda.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

a. berapa kardinalitas titik dan sisi pada graf hasil opetigtai comb producpada

graf-graf khusus?

b. berapa nilai ketidakteraturan total selimiits dari graf hasil operagotal comb

productpada graf-graf khusus?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah:

a. operasi graf yang digunakan adalah opetaisil comb product

b. graf-graf yang digunakan adal&h, C,,, W,,, Bt,,, SJ,, Fy,, By n;

c. graf dasar yang digunakan adalah graf lintasan.

1.4 Tujuan Penelitian

A5

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

mengetahui kardinalitas titik dan sisi pada graf hasil opecdal comb product
pada graf-graf khusus;

mengetahui nilai ketidakteraturan total selimiéts dari graf hasil operagotal

comb producpada graf-graf khusus.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut :
menambah pengetahuan baru dalam bidang teori graf, khususnya dalam ruang
lingkup nilai ketidakteraturan total selimut;

memberi motivasi pada peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut tentang nilai

ketidakteraturan total selimut pada graf khusus.
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1.6 Kebaharuan

Kebaharuan pada penelitian ini adalah pelabelan yang digunakan adalah
pelabelan total ketidakteraturan selimut dengan menentukan Aikadari graf hasil
operasitotal comb productpada graf-graf khusus. Pelabelan total ketidakteraturan
selimut merupakan pengembangan dari pelabelan total ketidakteraturan sisi. Operasi
graf yang digunakan adalah oper&sial comb productyang merupakan gabungan

dari operascomb productlanedge comb product
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi dan Terminologi Graf

Suatu graf G = (V,E) didefinisikan sebagai pasangan himpun&n
dimana V(G) = {vi,vs,vs,...,u,} merupakan himpunan tidak kosong yang
elemen-elemennya disebut titikvgftex/node dan E(G) = {ej,eq,e3,...,en}
merupakan himpunan boleh kosong dan digambarkan garis-garis yang
menghubungkan sepasang titik yang elemen-elemennya disebutdag. ( Secara
geometri, graf dapat digambarkan sebagai sekumpulan titik di dalam bidang dua
dimensi yang dihubungkan dengan sekumpulan sisi. Sebuah graf dimungkinkan tidak
mempunyai sisi satu buah pun, tetapi harus ada minimal satu titik. Graf yang hanya

memiliki satu buah titik tanpa sebuah sisi disebuh graf trivial (Munir, 2009).

U1 V2

V4 U3

Gambar 2.1 Gras

Jika suatu sisi menghubungkan satu titik ketitik itu sendiri, maka sisi tersebut
disebutloop. Jika dua titik dihubungkan oleh lebih dari satu sisi maka sisi tersebut
disebut sisi bergandan(ltiple edges Berdasarkan ada tidaknya gelang atau sisi

berganda dibagi menjadi dua jenis yaitu graf sederhairap{e graph dan graf
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tak-sederhanaufsimple graph  Graf sederhana merupakan graf yang tidak
mengandundoop dan sisi berganda, sedangkan graf tak-sederhana merupakan graf
yang mengandunigop dan sisi berganda (Manongga dan Yessica, 2013).

Banyaknya titik pada gralG dinyatakan sebagajl’| dan banyaknya sisi
dinyatakan sebagdi¥|. Jika |V/| berhingga, maka graG disebut graf berhingga
(finite graph), sedangkan jikdV'| tidak berhingga maka gra® disebut graf tidak
berhingga iffinite graph). Dua titik u danv pada suatu grab dikatakan bertetangga
(adjacent/neighbodsdi G apabila{u,v} adalah suatu sisi db. Jikae={u,v} makae
dikatakan adaificiden) pada titiku danv. Sisie juga dikatakan terhubung pada titik
danv (Rosen, 2003).

Derajat dari suatu titikk adalah jumlah sisi yang bersisiangiden) dengan titik
tersebut. Derajat minimum dari suatu gi@fdinyatakan dengan(G), sedangkan
derajat maksimum dinyatakan denganG). Jikad = A = r, maka grafG disebut
graf teratur berderajat(r-regular graph (Alishahi, 2011).

Gambar 2.2 Graf Teratur

Berdasarkan orientasi arah, graf dibedakan menjadi dua yaitu, graf berarah
(directed graph dan graf tidak beraratufdirected graph Pada graf berarahu )
dan {,uU) menyatakan dua buah sisi yang berbeda denganuitiksebut titik asal
dan titik v disebut titik terminal. Pada graf tak berarah, urutan pasangan titik yang
dihubungkan oleh sisi tidak diperhatikan dengan)E&(v,u) adalah sisi yang sama
(Purwantoet al, 2006).
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2.2 Graf Khusus

Graf khusus adalah graf yang memiliki keunikan dan karakteristik bentuk
khusus. Keunikan graf khusus adalah tidak isomorfis dengan graf lainnya, sedangkan
karakteristik bentuknya dapat diperluas sampai ondéan tetap simetris. Berikut ini
adalah beberapa contoh graf khusus : graf rattagel Graph, graf lintasan Path
Graph), graf siklus Cycle Graph, graf buku segitigaTriangular Book Graph graf
semi jahangir $emi Jahangir Graph graf kipas Fan Graph, dan graf timbunan
buku (Stacked Book Graph

Graf Roda Wheel Graph adalah suatu graf yang dibentuk dari graf lingkaran
C, dan satu titik sebagai titik tengah atau pusat yang dihubungkan oleh sisi pada
setiap titik diC,,. Graf roda dinotasikan sebadai, dengann > 3 (Gallian, 2011).
Contoh dari Graf Roda dapat dilihat pada Gambar 2.3 Graf Rigga

W3

Gambar 2.3 Graf Rod#/;

Graf Lintasan Path Graplh) yang dinotasikan dengaf, adalah graf sederhana
yang terdiri dari satu lintasan. Graf lintasan dengaitik dengann > 2 (Damayanti,
2011). Contoh dari Graf Lintasan dapat dilihat pada Gambar 2.4 Graf Linfasdan
Py

o— O o6 o o6 o
Py Py

Gambar 2.4 Graf LintasaR, danP;
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Graf Siklus Cycle Graph adalah graf sederhana yang terdiri daitik dan
setiap titiknya berderajat 2, serta memiliki jumlah sisi dan titik yang sama. Graf Siklus
dinotasikan dengaf’, dimanan > 3 (Ardiansyah dan Darmaji, 2013). Contoh dari

Graf Siklus dapat dilihat pada Gambar 2.5 Graf SiklgdanC,

Cs Cr
Gambar 2.5 Graf Siklu€’s danC;

Graf Buku Segitiga Triangular Book Graph adalah  graf
terhubung yang dinotasikan denganBt, dengan himpunan titik
V(Bt,) = {zs51 < ¢ < 2} U{y;1 < j < n} dan himpunan sisi
E(Bt,) = {z122} U {my;,22y;;1 < j < n}, sehinggaV (Bt,)| = n + 2 dan
|E(Bt,)| = 2n + 1 dengann > 2 (Dafik et al, 2013). Contoh dari Graf Buku
Segitiga dapat dilihat pada Gambar 2.6 Graf Buku Segfiggadan Bt

Btz Bt?’

Gambar 2.6 Graf Buku Segitigat, danBt;
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Graf Semi  Jahangir Semi Jahangir Graph adalah  graf
terhubung yang dinotasikan denganSJ, dengan himpunan titik
V(SJ,) = {p,xi,yp;untukl < ¢ < n+ 1,1 < k < n} dan himpunan sisi
E(ST,) = {pr;;1 < i < n+1}U{zy;l < i < npU{yzi;l <0 < n}
(Hardiyantik, 2015). Contoh dari Graf Semi Jahangir dapat dilihat pada Gambar 2.7
Graf Semi Jahangif .J,

SJy

Gambar 2.7 Graf Semi Jahangiv,

Graf Kipas Fan Graph dinotasikanF),, dimanan > 2. Graf kipas merupakan
graf yang didapat dengan menghubungkan semua titik pada graf liffagsada satu
titik pusat. Graf kipas memiliki + 1 titik dan 2n — 1 sisi (Mashitah, 2013). Contoh
dari Graf Kipas dapat dilihat pada Gambar 2.8 Graf Kipas

s

Gambar 2.8 Graf Kipags
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Graf Timbunan Buku$tacked Book GraptdinotasikanB,, ,, yang merupakan
suatu graf bintang dan graf lintasan padétik. Stacked Book Grapdigambarkan
seperti grafcartesianS(,, .1y x P, (Daoud, 2013). Contoh dari Graf Timbunan Buku
dapat dilihat pada Gambar 2.9 Graf Timbunan Buiku

Bs o

Gambar 2.9 Graf Timbunan Bukis -

2.3 Operasi Graf

Operasi graf adalah cara untuk menghasilkan suatu graf baru dengan
mengoperasikan duah buah graf. Macam-macam operasi graf antara laijoiydijtu
cartesian product, tensor product, shackle, composition, amalgamatmerasi graf
yang digunakan dalam penelitian ini adalah operasi tptfl comb product Total
Comb Productmerupakan perkembangan dari operasi comb titik dan comb sisi.
Operasi comb titik merupakan operasi yang dihasilkan dari dua buah graf terhubung
dengan graf> sebagai graf dasar dimana semua titik pada grairekatkan dengan
graf K di titik cangkok pada graty. Operasi comb sisi merupakan operasi yang
dihasilkan dari dua buah graf terhubung dengan ¢fadebagai graf dasar dimana
semua sisi pada gréf direkatkan dengan graf di sisi cangkok pada graf.
Definisi 2.1 Misalkan G dan K adalah graf terhubung dam adalah titik di K.
Operasi comb titi{Comb Productgari grafG dan K dinotasikanz > K, merupakan

operasi graf yang diperoleh dengan mengambil salinan darigdsin |V (G)| salinan
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dari K dan merekatkan salinan kedari graf K di titik cangkoko pada titik kes dari
graf G. Dengan demikian, himpunan titik dan sisi dari géaf> K adalah sebagai
berikut : V(G > K) = {(a,v) | a € V(G), v € V(K)} dan(a,v)(b,w) € E(G > K)
jika ¢ = bdanvw € E(K) atauab € E(G) danv = w = o, sehingga
p=|V(Gr> K)| = pip; dang = |E(G > K)| = pig2 + ¢1 (Saputreet al., 2013).
Definisi 2.2 MisalkanG danK adalah graf terhubung daadalah sisi dK. Operasi
comb sisi Edge Comb Produgtdari graf G danK dinotasikanG' > K, merupakan
operasi graf yang diperoleh dengan mengambil satu salinatsgtah| F(G)| salinan
graf K dan merekatkan salinan kedari grafK di sisi cangkoke pada sisi ka-dari
graf G. Dengan demikian, himpunan titik dan sisi gtaf> K adalah sebagai berikut:
V(GE> K) = {(a,v) | a € V(G);v € V(K)}U{(a,v,2)|a € V(G);v,z € V(K)}
dan jika wv = w dan =z = Yy, Yy = w  maka
E(G>K) = {(a,v)(b,w,2) | a,b € V(G);v,w,z € V(K)}J{(b,w, z)(c,w,y)|b, c €
V(G);z,wy € V(K)} UA{(c,wy)(dv)le,d € V(G)iv,wy € V(K)} jika
a = bmakaE(G > K) = {(a,v)(b,w) | a,b € V(G);v,w € V(K)} sehingga
p=|V(G>K)| =aq(p:—2)+p dang = |E(G > K)| = ¢1¢» (Wardani, 2016).
Berdasarkamefinisi 2.1 dan Definisi 2.2 maka operasi comb total merupakan
gabungan dari comb titik dan comb sisi dimana semua titik dan sisi padaGgraf
direkatkan dengan graf di titik dan sisi cangkok pada grd. Misalkan G danK
adalah graf terhubung dane V(K) dane € E(K). Operasitotal comb producdari
graf G dan K yang dinotasikan > K) merupakan operasi graf yang diperoleh
dengan mengambil salinan satu gf@afdan |V (G)| + |E(G)| salinanK, kemudian
merekatkan salinan kiedari grafK di titik cangkokv pada titik ket dari grafG dan
merekatkan salinan Kedari graf K di sisi cangkoke pada sisi kg-dari graf G

(Agustinet al., 2017).
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Py I I

Wdsy s

KALX

P, > deyg

Gambar 2.10 Graf OperaSiomb Product

oo o o
P4 Wd273

P> Wdy s

Gambar 2.11 Graf OperaBdge Comb Product
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Wdzyg P4[;>Wd2,3

Gambar 2.12 Graf Operasotal Comb Product

2.4 Pelabelan Graf

Pelabelan merupakan pemetaan yang memetakan himpunan titik atau himpunan
sisi ke suatu bilangan asli yang disebut label. Pelabelan graf diperkenalkan oleh
Kotzig dan Rosa tahun 1970. Berdasarkan elemen-elemen yang terlabeli (daerah asal
pemetaannya), pelabelan dibagi menjadi tiga jenis, yaitu pelabelan (\eiikex
labelling), pelabelan sisi(edge labelling) dan pelabelan tota(total labelling).
Pelabelan titik adalah pelabelan dengan domain himpunan titik, pelabelan sisi adalah
pelabelan dengan domain sisi, dan pelabelan total adalah pelabelan dengan domain
gabungan antara himpunan titik dan himpunan sisi. Beberapa macam pelabelan graf
yang telah dikaji diantaranya pelabelan Harmoni, pelabelan ajaib, dan pelabelan anti
ajaib (Arafahet al., 2015).

2.5 Pelabelan Total Ketidakteraturan

Pelabelan total ketidakteraturan dibagi menjadi tiga jenis yaitu pelabelan total
ketidakteraturan titik\(ertex irregular total labelling, pelabelan total ketidakteraturan
sisiedge irregular total labellingy dan pelabelan total ketidakteraturan selimut

(H-irregular total labelling).
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a. Pelabelan Total Ketidakteraturan Titikvdgrtex Irregular Total Labelliny
Pelabelark-total merupakan pelabelak-total tak teratur titik dari graf

G jika untuk setiap titikx dany yang berbeda makat(z) # wt(y). Total

vertex irregularity strengthdari graf G atau tvs(G) adalah nilaik minimum
sedemikian sehingga terdapat pelabédantal tak teratur titik. Pelabelan total

ketidakteraturan titik menerapkan nilai totas(G)

tvs(G)> [25 ]
b. Pelabelan Total Ketidakteraturan SiEdge Irregular Total Labelliny
Pelabelan total ketidakteraturan sisi pada geafmerupakan pemberian
nilai bilangan bulat positif dimana nilai yang digunakan boleh berulang pada
himpunan titik dan sisi dengan bobot setiap sisinya berbeda seminimum
mungkin. Pelabelan total ketidakteraturan sisi menerapkan tatal edge

irregularity strength tes(G)

[IE2] < tes(G) < ||

(Bacaet al., 2007)

c. Pelabelan Total Ketidakteraturan Selimdtiregular Total Labelling
Pelabelan total ketidakteraturan selimut pada Graferupakan pemberian
nilai bilangan positif minimum dimana nilai yang digunakan boleh berulang pada
himpunan titik dan sisi sehingga bobot setiap selimut dari suatu@befrbeda.
Pelabelan total ketidakteraturan selimut menerapkan tatal H-irregularity
strength tHs(G)

tHs(G) > [Zuurtil=t]

(Agustinet al.,2016)
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2.6 Pelabelan Total Ketidakteraturan Selimut

Pelabelan total ketidakteraturan selimut merupakan hasil pengembangan
dari pelabelan total ketidakteraturan sisi, dimaHa C G dengan kata laind
merupakan selimut dari suatu gré&f. Dari pelabelan total ketidakteraturan sisi
diketahui bahwa untuk suatu gr&f = (V,E) dapat didefinisikan suatu fungsi
f:V(G)U E(G) — {1,2,3,...,k} merupakan nilai ketakteraturan total sisi (total
edge irregularity strength) jika untuk setiap dua sisi berbeddan f dari G
masing-masing memiliki)(e) # (f) dimana bobot dari suatu sisF{u,v} pada
labelv adalahy(e) = v(u) + v(v) + v(e). Nilai minimum k pada grafG total edge
irregularity strengthpadaG, dinotasikan dengates(G) Sedangkan nilai minimurk
pada pelabelan total ketidakteraturan selimtirfegular total labelling padaG
disebut dengatotal H-irregularity strengthdinotasikan dengatiHs(G). Jika ada suatu
label f : V(G)U E(G) — {1,2,3, ..., k} untuk sebarang seliméf C &, bobot total
selimutW (H) = Xpevm) f(v) + Secpm) f(e) berbeda.

Lemma 2.1 Misalkan G, H <C (G adalah sebarang dua graf.
Misalkan Py, gy merupakan masing-masing dari jumlah titik dan sisi dari H, maka

total H-irregularity strength memenuhi

tHs(G) > [ZatartH-t]

(Agustinet al.,2016)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Metode Deduktif-aksiomatik
Metode deduktif-aksiomatik menggunakan prinsip-prinsip pembuktian
deduktif yang berlaku dalam logika matematika dengan menggunakan aksioma
atau teorema yang telah ada untuk memecahkan masalah. Teorema dasar yang
digunakan dalam pelabelan total ketidakteraturan selimut, yaitu :

tHs(G) > [ZutaurtAl=t]

b. Metode Pendeteksian Pola
Proses penelitian ini menggunakan metode pendeteksian pola untuk
merumuskan pola umumnya. Metode ini digunakan untuk merumuskan pola
pelabelan titik dan pelabelan sisi secara umum, sehingga akan didapatkan
perumusan nilai ketidakteraturan total selimut pada graf hasil opgetakcomb

product

3.2 Teknik Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada graf-graf khusus dengan menerapkan ojo¢aasi
comb productGraf khusus yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu
graf lintasan, graf siklus, graf roda, graf buku segitiga, graf semi jahangir, graf kipas,

dan graf timbunan buku. Adapun teknik penelitian adalah sebagai berikut:
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a. Menentukan objek penelitian berupa graf khusus;

b. Menerapkan operasi grabtal comb productpada graf khusus yang telah
ditentukan;

c. Menentukan kardinalitas titik dan sisi graf baru yang telah dibentuk;

d. Menentukan batas bawdHs(G) dengan mensubstitusikan jumlah sisi, jumlah
titik dan jumlah selimut ke dalam Lemma 2.1;

e. Melabeli graf baru yang telah dibentuk dengan bilangan bulat 1,2,...,k dengan
menerapkan nilaid s(G);

f. Memeriksa bobot selimut yang telah mencapai batas bawah, sedemikian hingga
setiap selimut memiliki bobot yang berbeda,;

g. Menentukan formulasi akhir nilaHs(G) yang diperoleh dari graf hasibtal

comb productari graf-graf khusus setelah menerapkan Lemma 2.1.

Secara umum, langkah-langkah penelitian di atas dapat juga dilihat dalam skema

pada Gambar 3.1.
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Mulai

Y
Menentukan graf khusu

L")

Y

18

Menerapkan operasitalcombproduct
pada graf khusus

] Menentukan kardinalitas
titik dan sisi pada graf

Y

Menentukan batas bawah
tHs(G)

Y

Melakukan variasi pelabelan pada graf
hasil operasi dengan penerapdhs(G)

Menentukan nilai H s(G)
hasil operasitotalcombproduct
dari graf khusus

Y

[ Selesai}f Teorema

Gambar 3.1 Skema Penelitian
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|E(P,>SJ,)|

|B(P>STs)]

{T2i212;;1 <1 <n—1} U{xg2;;1 <i<n-—1}
U{zizin1; 1 <i<n—1}U{xy; 1 <i<2n-—2}
W{zoiy2i-1;1 <1 <n—1} U{ygzip1;1 <i<n-—1}
U{zitgi—o; 1 <@ <n} U {zts-1;1 <i <n}

U{zitsis 1 <@ <n}U{wa1t3-0;1 <7 < n}
Uf{wai—1tsim1;1 <@ <n}U{wytsi—1;1 <@ <n}
U{waits;; 1 < i <n}
m=—D+n-1)4+n-1D+2n-2)+(n—1)
+n—1)4+n+n+n+n+n+n+n

14n — 7

ts tg t11

Gambar 4.7 Notasi GrdfP,>S.J,)

33
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Dari Observasi 4.4 dan gambar 4.7, maka ditentukan nildks (total
H-irregularity strength) pada graf P,>S.J,) yang disajikan dalam teorema berikut

Teorema 4.4. Misal G adalah graf hasil operasi total comb produét, dan S.J;
dinotasikan denganP,>S.J,) dan H = C,. Maka

tHs(P,>SJp) = [42]

Bukti. Dari observasi 4.4 grafP,>S.J,) memiliki himpunan titik V (P,>S.J;)

{z5;1 < i < 2n =2} U{yl < i < 2n—2} U {z;1 < i < n}U{w;l
i < 2n} U {t;;1 < i < 3n} dan himpunan sisE(P,>SJ,) = {xg_12;1 < i

IAN A

IN

n—1}U{zyz;l <4 < n—-1}U{ziz41;51 < i <n—1}U{zy;1 <3

IN

2n — 2} U{moy2i — 151 < i <n — 1} U{ynzit1;1 <@ <n—1} U{ztz_9;1
i < n}pU{ztsio;1 < i < nfU{zts1 <0 < nj U {wyitsio;1 <@ < nju

{wyi—1tzi—1;1 < i < n} U {wytzi1;1 < i < n} U{wyts;;1 < i < n}. Jumlah
titik |V (P,>S.J,)| = 10n — 4 dan jumlah sis|E(P,>S.J,)| = 14n — 7. Berdasarkan
Lemma 2.1 didefinisika®; adalah jumlah titik pada selimit, ¢; adalah jumlah sisi
pada selimut, dan|H| adalah jumlah selimut pada gréP,>S.J;) dimana selimut
H = C, dan didapatkan jumlah selimut pada gf&f,>S.J;) adalah|H| = 4n — 2

sehingga diperoleh
IR0 e ] = !

tHs(P,>SJ,) >
s(PESH) 2 [t =]
[ (4+4+(4n—2)—11
N 444
4dn + 5

- =

Jadi,tHs(P,>5J,) > [4:£2]. Selanjutnya dilakukan pelabelan total ketidakteraturan
selimut pada himpunan titik dan himpunan sisi sedimikian hingga bobot setiap selimut
berbeda. Pada gambar 4.8 merupakan gfiaf{ P;>S.J,) yang telah dilabeli dengan
bilangan bulat positif 1,2,3,...,K sehingga setiap selimut berbeda. Setelah dilakukan

pelabelan total, maka ditentukan formulasi dari pelabelan total. Formulasi digunakan
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untuk merumuskan pelabelan total secara umum dan menentukan label terbesar untuk

dijadikan acuan nilai H s.

@) 41 1<i<2m—2
1

f(yi) = .
f%1+1; untuk 2 < <2n—2
1

f(zi) = f(zits:) = :
(5] + 1; untuk 2 <i<n
1i=1,2

f(w;) = ,
f%} + 1; untuk 3 <7 <2n
1,i=1,2
(%} +1; untuk 3 <i<3n

f($2z'—12’¢) =3 f(x2i3i>

1; 1<i<n—-1

f(zizz'+1) 1
ZT +1;untuk 2<i<n-1
= 12

1
[
1
f(ziys)
f4 +1; untuk 3 <1< 2n -2
1
[

f(372iy2z‘—1) w f(yQiZi-H)

71 1+ 1 untuk 2 <i<n

|
|
|
i
ot
|

f(zitsie) = f(zitsic1) = fwaicitsie) =[3]+1 1<i<n
flwai—itsi—1) = f(waitsi—1) = f(w%tsi) =[i1+1; 1<i<nm

Selanjutnya akan ditunjukkan bahwe{s(P,>SJ,) < [, Pada
pelabelanf, bobot total 4 adalahW (H) = Y,cv(m)f(v) + Seerm) f(e) adalah
W(H) = {8,9,..,8 + (4n — 2)} yang membentuk barisan yang berurutan.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa bdbdierbeda. Pada labgl minimum
tHs(P,>SJ,) dinyatakan sebagai berikut dimana label terbesar pdeigS.J;)
adalah[*2] + 1 untuk3 < i < 2n sehingga = 2n
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karenan merupakan bilangan bulat positif da#| dimanaa < b danb # 0 selalu 1

maka berlaky 27 = [4245]

: 4 4
tHs(P,BSTy) < [”; 1
dn+5
= [——1
Dari pembuktian diatas menunjukkan bahwals(P,>SJ,) > [#45] dan
tHs(P,>5J,) < [4245] maka diperoleHs(P,>SJ,) = [4:57], 0
2 2 3
el T3 Ty
1 2 2
2 2
1 11 1 217 2 227p
10 I 14 ’ 18
2 /4 6
A1 11 42 15 a3 19 24
T il 2 2 2 2 3
t 143 ¢ 2 1 1 2 1y 1 3 1
R S R SR RN S N S
s 5 5 bn

Gambar 4.8 Pelabelan Grafl s(Py> S5js)
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Observasi 4.5.Misalkan diketahui graf khusus lintasah,, ) dioperasikan dengan graf
kipas (F,) dengan graf lintasafP,) sebagai graf dasar dan graf kipds,) sebagai
subgraf dari graf lintasanP,) menjadi graf hasil operasotal comb produc(?, >
F}), berikut adalah kardinalitas titik dan kardinalitas sisi dari grafi& F).

Gambar 4.9 Notasi GrdfP,> F)

Kardinalitas :
V(P,.BF) = {z51<i<3n—-3}U{y;1 <i<n}uU{w;l<i<2n}

U{z;;1 <i < 2n}

V(P.B>F)| = (3n—3)4+n+2n+2n
V(P,>Fy)| = 8n—3
E(P,>F) = {x3i9731;1<i<n—1}U{w3_ 17351 <i<n-1}

U{zsiyig1;1 <i<n—1}U{as_oyi;1 <i<n—1}
U{zsicyis 1 <i<n—1}U{z3y;;1 <i<n-—1}
Ufyivisn; 1 <i<n—1} U{uitsi 231 <i <n}

U{t3iatzi—1;1 <i<n}U{tg_1t3;1 <i<n}
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= U{tgizis1 <i<n}U{tgi_1231 <i<n}

U{tsi—o2i; 1 <i <npU{yizi;1 <i<n}
E(P,CF)] = (n—1)+(nh—-1)+m—-1)+n—-1)+(n—1)
+n—1)4+n—-1)4+n+n+n+n+n+n+n

|E(P,>F,)| = 14n—7

Dari Observasi 4.5 dan gambar 4.9, maka ditentukan nikldk (total

H-irregularity strength) pada graf P,> F,) yang disajikan dalam teorema berikut

Teorema 4.5. Misal G adalah graf hasil operasi total comb produét, dan F}
dinotasikan denganpP,>F,) dan H = C5. Maka

tHs(P,>Fy) = [9%2]

Bukti. Dari observasi 1 diketahui graP, > F,) memiliki himpunan titikV/ ( P,> F,) =
{ri;1 <i<3n—-3}U{y;1 <i<npU{w;l <i<2npU{z;1 <i<2n}dan
himpunan SisiE(P,>Fy) = {assz3i131 < i < n— 1} U {zgiqas1 < i <
n— 1} U{zgyir1;l <@ < n—1}U{z3_2y;51 < i < n—1} U{xg_1y;1

i <n—1}U{z3yi;1 <i<n—1}U{yyir;l <@ <n—1}U {yitgio;1 < 4

IN

IN

n}U{tsi_otzi—1;1 <@ <nfU{tgi1t3;;1 < i <n}pU{tsiz;;1 <i <nfU{t312;1 <
i <nyU{tsiozi;1 <i<nyU{yz;1 <i < n}. Jumlah titik|V (P,>Fy)| = 8n — 3
dan jumlah sisiE(P,>F,)| = 14n — 7. Berdasarkan Lemma 2.1 didefinisikéty
adalah jumlah titik pada selimut, ¢y adalah jumlah sisi pada seliméf, dan|H |
adalah jumlah selimut pada gréaP,>F,) dimana selimutd = C; dan didapatkan

jumlah selimut pada grdfP,> F,) adalah| H| = 6n — 3 sehingga diperoleh
Py +qug+|H| -1

tHs(P,>F,) > | Bt ]
3 +3+(6n—-3)—1
=1 3+3 W
_ [6n+21

6
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Jadi,tHs(P,>F,) > [2]. Selanjutnya dilakukan pelabelan total ketidakteraturan
selimut pada himpunan titik dan himpunan sisi sedimikian hingga bobot setiap
selimutnya berbeda. Pada gambar 4.10 merupakantgfafP,>F,) yang telah
dilabeli dengan bilangan bulat posit§fi,2,3,...,B sehingga setiap selimut berbeda.
Setelah dilakukan pelabelan total, maka ditentukan formulasi dari pelabelan
total. Formulasi digunakan untuk merumuskan pelabelan total secara umum dan
menentukan label terbesar untuk dijadikan acuan tifa.

f(z;) =[4]+1; 1<i<3n-3

i) = f(z) = fyitsiz) = f(tsimatsiz) =4 1<i<n
f(tsizatsi) = f(tsizi) = f(tsi—12i) =i 1<i<n

f(t:) =[i]; 1<i<3n
f(@3i-2w3i-1) = f(T3i-123) = f(zaiyir)) =i+1; 1<i<n-—1
f(@siyi) = f(Yiyi) =i+l 1<i<n-—1
f(@si-2ys) = f(3i-19s) =4 1<i<n-1
f(tsim22:) = fyiz:) =i4+1; 1<i<n

Sekarang akan ditunjukkan bahw& s(P,>F;) < [®2]. Pada pelabelan
f, bobot total 4 adalah W(H) = Y,cym)f(v) + Xeepm)f(e) adalah
W(H) = {6,7,...6 + (6n — 3)} yang membentuk barisan yang berurutan.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa bdbdierbeda. Pada labgl minimum
tHs(P,>F,) dinyatakan sebagai berikut dimana label terbesar p&ga F;) adalah
[£]+1untukl < i < 3n — 3 sehingga = 3n — 3

tHS(P,BF) < (§1+1
_ [3n3—31+1
) (3713—3 21
< [3n1
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tHs(P,>F,) = [— +

Dari pembuktian diatas, menunjukkan bahw#/s(P,>F;) > [®:2] dan

tHs(P,>Fy) < [*2] maka diperolelHs(P,>F,) = [#:2]. O
2 3 4
X T4 L7
3 4
) T5 Ts
2 3 4
9 15 /N3 21 /N4
1 x3 2 x6 3 Z9
2 3 4
3 4
Y1 2 11 9 3 17 4 23 Yq
1 2 3 ) 4
t t t ti”
1 1 2 4 3 7 4 10
t 8 |2 1413 20 |4, 47\ 26 |5
1 ’ 2 3 3 4 4 5
t t t 215
37 6 4 6 12 5 97 18 o 17 24 4
1 ) 22 3 23 4 z4
1 2 3 4

Gambar 4.10 Pelabelan Grdf s(P,> F))

Observasi 4.6.Misalkan diketahui graf khusus lintasah,, ) dioperasikan dengan graf
timbunan buku B, ») dengan graf lintasa(P,) sebagai graf dasar dan graf timbunan
buku (B, 2) sebagai subgraf dari graf lintagf,) menjadi graf hasil operasgytal comb
product(P, > By ,), berikut adalah kardinalitas titik dan kardinalitas sisi dari graf (
> Bys).
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x1 4] x9 Z10
€3 T4 x11 x12
Yl 4 Y3
21 29 217
z3 211 219
24 212 <20
zZ2 210 218
w1 wa w3

Gambar 4.11 Notasi Graf’s> By 2)

Kardinalitas :
V(PREBM) = {2;1<i<8n—-8}U{y;1<i<n}tU{z;1<i<8n}

W{w;;1 < i <n}

V(P,>By2)| = (8n—8)+n+8n+n
V(P,>By)| = 18n—38
E(P,>Bys) = {we 12231 <i<d4n—4}U{zgi7y;;1 <i<n—1}

U{zsi—syi;1 <i<n—1}U{zg_3y;;1 <i<n—1}
W{zsi—1yi; 1 <i<n—1}U{xgi¢yir1;1 <i<n—1}
U{zgi—ayiz1; 1 <i<n— 1} U{zgioyir1;1 <i<n—1}
U{zsivit; 1 <i<n—1}U{yyiris1 <0 <n—1}
U{yiwi; 1 < <njp U {2 120551 < i < dn}

WU{zgi—7yi; 1 < i <n}U{zg5y;;1 <i<n}
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= Wagiays 1 <i<npU {2y 1 <i<nj}
U{zsiewi; 1 <7 <nj U {zgqwi; 1 <i <nj}
U{zgi—ow;; 1 < i <n}U{zgw;1<i<n}
|E(P,>Byo)| = (dn—4)+n—1+n—-1)+n-1)+(n-1)
+n—1D)+nn-1)+n-1)+n-1)+(n—-1)
+n+4dn+n+n+n+n+n+n+n+n

|E(P,>Byo)| = 26n—13

Dari Observasi 4.6 dan gambar 4.11, maka ditentukan nifas (total

H-irregularity strength pada graf P,> B, ,) yang disajikan dalam teorema berikut

Teorema 4.6. Misal G adalah graf hasil operasi total comb produét}, dan B, »

dinotasikan dengafP,> B, ;) dan H = C;. Maka
tHs(P,>By,) = [243]

Bukti. Dari observasi 4.6 diketahui grafP,>B,,) memiliki himpunan titik
V(P,>Bys) ={z:;1 <i<8n—8}U{y;1<i<n}U{z;1<i<8n}U{w;l<
i < n} dan himpunan sisk(P,>By») = {wg_179;;1 < i < 4n — 4} U {wg; 7y 1 <
i <n—1}U{zgi 5951 <i<n—1}U{wg 3y 1 <i <n—1}U{mg ;1 < i <
n—1} U{rsi¥ir1;1 <i<n— 1} U{@giayir; 1 <i<n— 1} U{rgi o¥ir1; 1 <
i <n—1}U{zgyir;1 < i <n—1}U{yyiz;l <i <n-1}U{yw;l <
i < nfU {21251 <0 < dn} U {2yl <0 < ont U {zgissyis |

i < nyfU{zg5-3yi51 < i < n}U{z1y1 < i < n}U{zg-6w;l < 4

IN A

VAN

n}U{zgi_qw;; 1 <1 <n}U{zgow;;1 < i <n}U{zgw; 1 <i<n}. Jumlah titik
|V (P,>Bys)| = 18n — 8 dan jumlah sisiE(P,>By,)| = 26n — 13. Berdasarkan
Lemma 2.1 didefinisikarPy adalah jumlah titik pada selimui, ¢y adalah jumlah
sisi pada selimutd, dan|H| adalah jumlah selimut pada gréf,>B,,) dimana

selimut # = (, dan didapatkan jumlah selimut pada grd®,>B,,) adalah
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|H| = 8n — 4 sehingga diperoleh
PH+QH+‘H‘_1‘|
Py +qu
444+ 8n—4)—1
444
8n+31
8

tHs(P,>Bys) > |

=1 |

= T

Jadi,tHs(PnEBLLQ) > [%1. Selanjutnya dilakukan pelabelan total ketidakteraturan
selimut pada himpunan titik dan himpunan sisi sedimikian hingga bobot setiap selimut
berbeda. Pada gambar 4.12 merupakanigiaf P,> B, ») yang telah dilabeli dengan
bilangan bulat positif 1,2,3,...,R sehingga setiap selimut berbeda. Setelah dilakukan
pelabelan total, maka ditentukan formulasi dari pelabelan total. Formulasi digunakan
untuk merumuskan pelabelan total secara umum dan menentukan label terbesar untuk

dijadikan acuan nilai H s.

(i) =[i+1 1<i<8r -8

(y:) = fws) = f(28i—7ys) =1 1<i<n
f(zai-syi) = f(2si-3ys) = f(zsim1ys) =14 1<i<n
f(zgiewi) = f(zgicawi) = f(2iowi) =1i; 1<i<n

(

1< <n

~.

 (zgw;) =
[é]; untuk 1 <7< 3

(%1 + 1; untuk 4 <7 < 8n

1

(=] 4+ 1; untuk 2 <i<4n—4
f(wsioryi) = f(sisyi) = f(wsisys) =i 1<i<n—1

/
/
f(@siyiv1) = f(yiyivr) =i+l 1<i<n-1

28i—6Yit1) = f(@8i—aYit1) =1 1<i<n-1
Tgi-1Yi) = [(Tsi-2¥it1) =14+1;, 1<i<n-1

(
(
(
(
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Lﬂ untuk 1 <7< 3
f(ZQi—lei) =

(%1 + 1; untuk 4 <7 <4n

Sekarang akan ditunjukkan bahwlaLIs(PnEBM) < [%1. Pada
pelabelanf, bobot total I adalahW (H) = Y.cvm)f(v) + Xecpm)f(e) adalah
W(H) = {8,9,...8 + (8» — 4)} yang membentuk barisan yang berurutan.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa bdbdierbeda. Pada labgl minimum
tHs(PnEBM) dinyatakan sebagai berikut dimana label terbesar p(@lajBM)

adalah[*22] + 1 untuk4 < i < 4n sehingga = 4n

tHs(P,&Bys) < (2231+1
4dn — 3
= 1
o
4n—-3 4
dn +1
&n + 2

karenan merupakan bilangan bulat positif daf| dimanaa < b danb # 0 selalu 1

maka berlaky 2427 = [5253]

tHs(P,>Bt;) < [

Dari pembuktian diatas, menunjukkan bahwds(P,>Bs,) > [#52] dan

tHs(P,>Bys) < [223] maka diperoletH s(P,>B,5) = [242]. 0
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2 2 3 3
Z1 1 Z2 Z9 2 Z10
xs 12 X4 T11 20 Z12

21

Z9 2

Gambar 4.12 Pelabelan Grdf s(Ps> By o)

4.2 Pembahasan

Operasi graf yang digunakan pada penelitian ini adalah opévésdi comb
product dengan graf lintasafnp, ) sebagai graf dasar. Hasil graf yang didapatkan
adalah (P,>Bt3), (P,.B>Cy), (P.BWs), (P,>SJ), (P.B>F)),(P.>Byy).
Berdasarkan hasil penelitian tentang kajian mengenai tifai total H-irregulariy
strength pada graf hasil operadgbtal comb product didapatkan 6 teorema baru.
Beberapa hasil pelabelan total selimut irregular pada hasil graf hasil opetalsi
comb productdidapatkan nilai /| yang berbeda yaitu pada hasil operasal comb
product (P,>Bt3) didipatkan|H| = 6n — 3, pada hasil operasotal comb product
(P,>C,) didipatkan|H| = 2n — 1, pada hasil operasotal comb product P,>Wj)
didipatkan |[H| = 12n — 6, pada hasil operasiotal comb product(P,>S.J5)
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didipatkan|H| = 4n — 2, pada hasil operasbtal comb product P,>F)) didipatkan
|H| = 6n — 3, pada hasil operasiotal comb product(P,>B,,) didipatkan
|H| = 8n — 4. Berdasarkan Lemma 2.1 nilgl/ | yang telah diperoleh didapatkan 6
teorema diantaranya sebagai berikut

Teorema 1 Misal G adalah graf hasil operasotal comb productP, dan Bt

dinotasikan dengafP,>Bt;) danH = C;. Maka
tHs(P,>Bts) = [82]

6

Teorema 2 Misal G adalah graf hasil operasotal comb productP, dan C,
dinotasikan dengafP,>C,) danH = C,. Maka

tHs(P,>Cy) = [249]

Teorema 3 Misal G adalah graf hasil operasotal comb productP, dan W

dinotasikan dengafP,>WWs) danH = C;. Maka
tHs(P,>Ws) = 2n

Teorema 4 Misal G adalah graf hasil operasotal comb productP, dan S.J,

dinotasikan dengafP,>S.J,) danH = C,. Maka
tHs(P,>SJy) = [122]

Teorema 5 Misal G adalah graf hasil operagotal comb productP, dan Fj

dinotasikan dengafP,>F}) danH = (5. Maka
tHs(P,>Fy) = [92]

Teorema 6 Misal G adalah graf hasil operasotal comb productP, dan B,

dinotasikan denga(anEB4,2) danH = C,. Maka

tHs(P,>Bys) = [Ent3]
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa:

a. Kardinalitas titik dan sisi dari graf hasil operdstal comb productang telah
diperoleh antara lain yaity ( P,> Bt3)| = 8n — 3 dan|E(P,> Bt3)| = 14n—7,
V(P,>Cy)| = 6n—2dan|E(P,>Cy)| = 8n — 4, |V (P,B>W;)| = 12n — 5dan
|E(P,>Ws)| = 24n—12,|V(P,>SJ,)| = 10n—4 dan|E(P,>SJ,)| = 14n—7,
|V(P,>F,)| = 8n — 3 dan|E(P,>F,)| = 14n — 7, [V(P,>B,5)| = 18n — 8
dan|E(P,>B,5)| = 26n — 13.

b. Nilai ketidakteraturan total selimuti s pada graf hasil operagotal comb

product yang telah diperoleh antara lain yaian(PnEBtg) = [6”6%2],
tHs(P,BCy) = [249), tHs(P,BWs) = 2n, tHs(P>SJ,) = [49],
tHs(P,>Fy) = [852], tHs(P,D>By,) = [22£2].

5.2 Saran
Pembahasan mengenai pelabelan ketidakteraturan total selimut masih terbuka
bagi peneliti lain untuk melanjutkan penelitian ini dan bisa juga melakukan penelitian

yang sejenis dengan jenis graf yang berbeda atau operasi yang berbeda.
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